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Bila tinggal terus-menerus dalam keadaan sekarang ini, Allah akan 

menolak kita 

Dewasa ini sebagian besar dari mereka yang menjadi anggota sidang sudah mati dalam 
pelanggaran dosa. Mereka datang dan pergi seperti pintu di atas engselnya. Bertahun-tahun 
lamanya mereka telah mendengarkan dengan perasaan puas kepada kebenaran yang serius dan 
mengharukan jiwa, tetapi mereka belum mempraktikkannya. Itulah sebabnya mereka kian lama 
kian tidak dapat merasakan betapa berharganya kebenaran itu. Kesaksian-kesaksian berupa 
teguran dan amaran yang menggerakkan itu tidak membangunkan mereka kepada 
pertobatan. Lagu-lagu yang paling merdu yang datang dari Allah melalui bibir manusia-
pembenaran iman, dan kebenaran Kristus-tidak mendapatkan dari mereka suatu sambutan kasih 
dan perasaan terima kasih. Meskipun Saudagar surga menunjukkan di hadapan mereka permata 
iman dan kasih yang paling mewah, meskipun Ia mengundang mereka untuk membeli daripada-
Nya “emas yang diuji di dalam api,” dan “pakaian putih” agar mereka dapat berpakaian, dan “celak 
mata” agar mereka dapat melihat, namun mereka mengeraskan hati melawan Dia, dan tidak 
menukar kesuaman mereka dengan kasih dan kerajinan. Sementara mengaku pengikut Tuhan, 
mereka menyangkal kuasa kesalehan. Kalau mereka tinggal terus-menerus dalam keadaan 
ini, Allah akan menolak mereka. Mereka tidak melayakkan diri mereka untuk menjadi 
anggota keluarga-Nya.-------NBS 55.1 
 

Saya melihat bahwa segenap surga menaruh minat dalam keselamatan kita; dan apakah 
kita mau bersikap acuh tak acuh? Apakah kita hanya bersikap kurang peduli, seolah-olah 
soal selamat atau hilang hanyalah suatu perkara kecil saja? Apakah kita meremehkan 
pengorbanan yang diadakan bagi kita? Ada orang yang telah berbuat demikian. Mereka telah 
meremehkan kemurahan yang ditawarkan, dan murka Allah adalah di atas mereka. Roh Allah 
tidak selamanya akan didukakan. Roh itu akan meninggalkannya kalau didukakan lebih lama lagi. 
Sesudah segala sesuatu yang dapat diperbuat Allah untuk menyelamatkan mereka bahwa 
mereka meremehkan kemurahan yang ditawarkan Yesus, maka kematian akan menjadi bagian 
mereka. Itulah suatu kematian yang mengerikan; karena mereka akan terpaksa merasakan 
sengsara yang dirasakan Kristus di salib untuk membeli bagi mereka penebusan yang telah 
ditolak oleh mereka-hidup kekal dan warisan yang tidak akan binasa. Pengorbanan yang besar 
yang telah diadakan untuk menyelamatkan jiwa-jiwa menunjukkan kepada kita betapa besar nilai 
jiwa itu. Bila jiwa yang berharga itu sudah sekali hilang, jiwa itu sudah hilang selama-lamanya. --
----NBS 35.3 

 
Saya telah melihat malaikat yang berdiri dengan neraca di tangannya menimbang pikiran dan 

minat umat Allah, terutama orang-orang muda. Dalam satu daun neraca terdapatlah pikiran dan 
minat yang cenderung ke surga; dalam daun neraca yang lain terdapatlah pikiran dan minat yang 
cenderung ke bumi. Dan dalam daun neraca ini dimasukkan segala pembacaan buku cerita, 
pikiran tentang pakaian dan pertunjukan, sifat suka berlagak, kesombongan, dan lain-lain. Oh, 
betapa hebatnya saat itu! Malaikat-malaikat Allah berdiri dengan neraca, menimbang 
pikiran orang-orang yang mengaku anak-anak-Nya-mereka yang mengaku mati bagi dunia 
dan hidup bagi Allah. Daun neraca yang dipenuhi dengan pikiran tentang dunia sifat suka 
berlagak, dan kesombongan turun dengan cepatnya, meskipun berat dikeluarkan 



sebagian demi sebagian dari neraca itu. Daun neraca yang penuh pikiran dan minat yang 
cenderung ke surga naik dengan cepatnya sedangkan yang lain turun, dan oh, alangkah 
ringannya bagian itu! Saya dapat menceritakan hal ini seperti yang saya lihat; tetapi tidak pernah 
saya dapat memberikan kesan yang serius dan jelas yang tertera di atas pikiran saya 
sebagaimana saya melihat malaikat dengan neraca menimbang pikiran dan minat umat Allah. 
Malaikat berkata: “Dapatkah orang seperti itu masuk surga? Tidak, tidak, tidak pernah. 
Katakanlah kepada mereka bahwa pengharapan yang ada pada mereka sia-sia adanya, dan 
kecuali mereka bertobat dengan cepat dan mendapat keselamatan, mereka mesti 
binasa.” -------NBS 35.4 

 
Suatu bentuk kesalehan tidak akan menyelamatkan seseorang. Semuanya harus 

mempunyai suatu pengalaman yang dalam dan hidup. Hanya inilah yang akan 
menyelamatkan mereka pada masa kesukaran. Dengan demikian pekerjaan mereka akan diuji 
untuk melihat jenisnya; dan kalau itu daripada emas, perak, dan batu-batu yang berharga, mereka 
akan disembunyikan dalam pondok-Nya. Tetapi jika pekerjaan mereka daripada kayu, rumput, 
dan jerami, suatu pun tiada dapat melindungi mereka daripada kehangatan murka Yahwe. -------
-NBS 36.1 

 
….Saya percaya dengan segenap hati saya bahwa Roh Allah sementara ditarik dari dunia ini dan 

mereka yang sudah memiliki terang besar dan peluang-peluang yang besar dan belum 

memperbaikinya akan menjadi yang ditinggalkan pertama-tama. Mereka sudah mendurhakakan 

Roh Allah.  

Akan ada kejatuhan-kejatuhan yang parah terhadap mereka-mereka yang mengira bahwa 

mereka tetap kuat bertahan karena mereka memiliki kebenaran tetapi mereka memilikinya bukan 

sebagaimana berada dalam Yesus. Suatu saat kecerobohan boleh menenggelamkan jiwa ke 

dalam rerutuhan yang tidak bisa dipulihkan kembali. Satu dosa membawa kepada yang 

kedua, dan yang kedua menyiapkan cara bagi yang ketiga dan seterusnya….-- Selected 

Messages vol. 3, p 153, 155 

 

Sementara cobaan-cobaan semakin bertambah disekitar kita maka baik pemisahan maupun 
persatuan akan terlihat dikalangan kita. Sebagian orang yang sekarang ini siap memanggul 
senjata perang pada saat-saat yang genting akan menyatakan bahwa mereka itu tidak berdiri di 
atas batu karang; mereka akan menyerah kepada penggodaan. Mereka yang telah memiliki 
terang besar dan kesempatan berharga akan tetapi tidak memanfaatkannya akan keluar 
dari antara kita dengan satu dan lain alasan.--- 6T 400 (1900) 
 

 


